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Abstract. Masalah keselamatan pelayaran masih menjadi tantangan utama bagi nelayan tradisional di
Indonesia. Minimnya pemahaman prosedur keselamatan serta keterbatasan alat pelindung diri
menyebabkan tingginya risiko kecelakaan di laut. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa
Tasikagung, Kabupaten Rembang, dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran nelayan terkait
keselamatan kerja saat melaut. Pelatihan dilakukan selama dua hari dengan pendekatan partisipatif kepada
25 peserta, mencakup materi Peraturan Pencegahan Tubrukan di Laut (COLREGS), Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3), serta simulasi penggunaan alat keselamatan. Hasil pre-test dan post-test
menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman peserta, dari rata-rata skor 44,2 menjadi 83,6. Sebagai
bentuk dukungan nyata, diberikan bantuan alat keselamatan berupa pelampung dan perlengkapan darurat.
Respons peserta terhadap kegiatan sangat positif, baik dari sisi materi maupun fasilitas. Kegiatan ini
membuktikan bahwa penggabungan antara edukasi praktis dan penyediaan alat keselamatan mampu
membentuk perilaku kerja yang lebih aman. Diperlukan dukungan lintas sektor agar budaya keselamatan
dapat tertanam secara berkelanjutan di kalangan nelayan.
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PENDAHULUAN

Keselamatan pelayaran menjadi salah satu isu penting yang masih dihadapi oleh nelayan
tradisional di Indonesia. Aktivitas melaut yang mereka lakukan kerap kali berlangsung dalam
kondisi minim alat keselamatan dan tanpa pemahaman yang memadai terhadap risiko pelayaran.
Komite Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) mencatat sebanyak 483 kasus kecelakaan
kapal perikanan terjadi antara tahun 2018 hingga 2021, yang menyebabkan 443 orang meninggal
dunia. Sebagian besar insiden tersebut disebabkan oleh kelalaian manusia, kurangnya perawatan
kapal, serta tidak adanya perlengkapan keselamatan dasar seperti jaket pelampung atau alat
komunikasi (KNKT, 2022a). Selain itu, data dari LIPI menunjukkan bahwa sekitar 80 persen
kecelakaan kapal nelayan disebabkan oleh ketidaktahuan atau kesalahan prosedural, seperti tidak
memperhatikan cuaca atau tidak memahami cara menyelamatkan diri saat kondisi darurat.

Permasalahan ini semakin kompleks karena sebagian besar nelayan tradisional
menggunakan kapal-kapal berukuran kecil yang tidak dilengkapi alat navigasi atau sistem
komunikasi modern serta alat keselamatan seperti life jacket, life buoy dan P3K. Mereka juga
umumnya belum pernah mendapatkan pelatihan keselamatan pelayaran yang sesuai standar.
Ketika menghadapi gelombang tinggi atau cuaca ekstrem, kondisi ini sangat membahayakan
nyawa mereka. Hal ini sejalan dengan temuan media internasional yang mencatat bahwa puluhan
nelayan di Indonesia hilang atau meninggal setiap tahun akibat kecelakaan kapal kecil di laut
lepas (Asia Sentinel, 2022). Kurangnya edukasi dan pemahaman tentang pentingnya prosedur
keselamatan menjadikan nelayan kelompok paling rentan dalam sektor kelautan. Fakta yang
didapat berdasarkan hasil survei tanggal 2 Juli 2024 masyarakat nelayan di Desa Tasikagung,
Rembang, Jawa Tengah juga menunjukkan informasi bahwa masyarakat nelayan daerah tersebut
masih mengabaikan pentingnya keselamatan nelayan, sehingga sering terjadinya kecelakaan
kerja. Hal ini diakibatkan kurang memahami atau belum secara maksimal menerapkan prosedur
keselamatan yang baik. Kurangnya kesediaan alat keselamatan dan pengetahuan mendalam
tentang pentingnya keselamatan menjadi faktor penyebabnya. Sehingga, diperlukan solusi agar
masyarakat lebih memahami dan mengutamakan pentingnya pengetahuan keselamatan tersebut.

Pada tingkat kebijakan, pemerintah telah mengatur aspek keselamatan pelayaran melalui
regulasi seperti Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, yang mewajibkan seluruh
kapal, termasuk kapal nelayan, untuk mematuhi standar keselamatan tertentu. Namun, penerapan
aturan ini di lapangan masih menemui banyak tantangan, seperti biaya yang tinggi untuk
melengkapi kapal dengan peralatan keselamatan dan rendahnya kesadaran nelayan akan
pentingnya aspek ini. Keselamatan pelayaran bukan hanya tanggung jawab individu nelayan,
tetapi juga membutuhkan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga swasta,
dan masyarakat. Pelatihan keselamatan, modernisasi teknologi pelayaran, penyediaan
infrastruktur seperti mercusuar dan pelabuhan yang memadai, serta sosialisasi pentingnya budaya
keselamatan perlu menjadi prioritas bersama.

Melihat kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan keterampilan para nelayan dalam menerapkan prinsip-prinsip
keselamatan pelayaran. Melalui pelatihan praktis yang meliputi penggunaan alat pelindung diri,
pengenalan alat komunikasi sederhana, serta simulasi tanggap darurat di laut, diharapkan para
nelayan dapat lebih siap dan terampil dalam menghadapi risiko pelayaran. Kegiatan ini juga
mendorong lahirnya kebiasaan baru di kalangan nelayan untuk selalu memperhatikan faktor
keselamatan sebelum melaut.
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Manfaat dari kegiatan ini tidak hanya dirasakan oleh nelayan secara langsung, tetapi juga
oleh pemerintah daerah dalam upaya menurunkan angka kecelakaan laut. Di sisi lain, kegiatan ini
memberikan ruang kontribusi nyata bagi akademisi dalam mendukung pembangunan masyarakat
pesisir yang lebih aman dan berkelanjutan. Upaya ini sejalan dengan program pemerintah dalam
mewujudkan visi “zero accident” di sektor perikanan tangkap, yang menempatkan keselamatan
jiwa sebagai prioritas utama dalam aktivitas kelautan.

METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 18 — 19 Oktober 2024 bertempat di KUD
Saroyo Mino, JI. Perikanan I, Kedung Doro Tasikagung, Kecamatan Rembang, Kabupaten
Rembang, Provinsi Jawa Tengah. Sasaran pelatihan yaitu nelayan yang berdomisili di wilayah
tersebut dengan jumlah peserta 25 orang. Proses pelaksanaan dibagi menjadi empat tahap utama,
yaitu: identifikasi masalah, perencanaan kegiatan, implementasi, serta evaluasi hasil. Pendekatan
partisipatif dipilih karena terbukti efektif dalam kegiatan pengabdian yang menargetkan
perubahan perilaku dan peningkatan kapasitas masyarakat (Pratama et al., 2017)

Tahap pertama melibatkan survei lapangan melalui observasi langsung dan wawancara
semi-terstruktur untuk menggali informasi mengenai tingkat pemahaman dan praktik keselamatan
pelayaran nelayan setempat. Data ini digunakan untuk memetakan kebutuhan utama yang menjadi
dasar penyusunan materi pelatihan. Menurut Sugiyono (2017), metode kualitatif seperti
wawancara sangat relevan digunakan dalam pengabdian berbasis kebutuhan lokal.

Setelah permasalahan diidentifikasi, tim menyusun materi pelatihan yang difokuskan pada
aspek keselamatan pelayaran, seperti pengenalan alat keselamatan, navigasi dasar, serta prosedur
darurat di laut. Proses pelatihan dirancang secara interaktif melalui metode ceramah, diskusi, dan
simulasi praktik. Keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran dianggap penting dalam
meningkatkan efektivitas transfer pengetahuan (Sanjaya, 2011).

Tahap evaluasi dilakukan dengan membandingkan tingkat pemahaman peserta sebelum
dan sesudah pelatihan melalui pre-test dan post-test. Selain itu, wawancara terbuka juga dilakukan
untuk mendapatkan umpan balik terhadap efektivitas kegiatan. Evaluasi ini bertujuan untuk
mengukur dan memberi informasi keberhasilan program yang diberikan kepada nelayan sekaligus
menjadi dasar perbaikan untuk kegiatan serupa di masa mendatang (Priyadi et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Tasikagung merupakan salah satu wilayah pesisir yang berperan penting dalam
mendukung aktivitas perikanan tangkap di Kabupaten Rembang. Letaknya yang strategis di
pesisir utara Pulau Jawa, serta keberadaan Pelabuhan Perikanan dan Tempat Pelelangan Ikan
(TPI) Rembang menjadikan desa ini sebagai simpul ekonomi kelautan yang signifikan. Mayoritas
penduduknya menggantungkan hidup dari hasil laut sebagai nelayan tradisional. Menurut BPS
(2023), luas wilayah Desa Tasikagung mencapai 55,06 hektar dengan tingkat ketergantungan
ekonomi terhadap sektor perikanan mencapai lebih dari 60%. Keberadaan objek wisata seperti
Taman Kartini dan Kampoeng Pecinan juga memberi nilai tambah dari sisi sosial-budaya dan
potensi ekonomi alternatif.
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Gambar 1. Lokasi Pengabdian Masyarakat
Kondisi lapangan menunjukkan bahwa meskipun aktivitas perikanan tinggi, aspek
keselamatan pelayaran belum sepenuhnya menjadi perhatian utama nelayan. Hasil survei awal
menunjukkan bahwa sebagian besar perahu nelayan tidak dilengkapi dengan perlengkapan
keselamatan standar seperti life jacket, alat komunikasi darurat, atau lampu navigasi. Hal ini
sejalan dengan temuan Djafar et al. (2024) yang menyatakan bahwa kesadaran dan pemahaman
nelayan tradisional terhadap keselamatan pelayaran di Indonesia masih rendah, utamanya di
wilayah pesisir dengan akses terbatas terhadap pelatihan dan teknologi.

Pelaksanaan pengabdian ini diawali dengan kegiatan pre-test untuk mengukur tingkat
pemahaman dasar nelayan terhadap keselamatan pelayaran. Hasilnya menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta belum memahami aturan pelayaran maupun prosedur keselamatan kerja di
laut. Pengetahuan tentang sinyal bahaya, etika berlayar, serta tindakan tanggap darurat masih
sangat minim. Hal ini selaras dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa
nelayan tradisional di Indonesia kerap mengandalkan pengalaman empirik dan belum terpapar
pada edukasi formal terkait kelautan (Prasetyo, 2019). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
edukatif berbasis kebutuhan lokal untuk meningkatkan kapasitas keselamatan kerja di sektor
kelautan.
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Gambar 2. Kegiatan Pre-test

Selama dua hari kegiatan, pelatihan dilakukan dengan pendekatan partisipatif. Hari
pertama difokuskan pada materi Peraturan Pencegaban Tubrukan di ant (COLLREGs), di mana peserta
diajarkan tentang hak lintas kapal, aturan memberi jalan, penggunaan lampu dan sinyal suara,
serta pentingnya memahami rambu laut. Materi ini krusial karena tabrakan di laut merupakan
salah satu penyebab utama kecelakaan kapal nelayan (KNKT, 2022b). Hari kedua, peserta
diberikan pemahaman mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di kapal, termasuk simulasi
penggunaan alat pelampung, tindakan saat jatuh ke laut, serta penanganan luka saat bekerja.
Menurut Ramadhani et al. (2023), peningkatan keterampilan teknis keselamatan secara praktis
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lebih efektif jika peserta terlibat langsung melalui simulasi lapangan. Pelatihan ini juga
memperkuat pemahaman bahwa keselamatan bukan hanya urusan peralatan, tetapi juga
menyangkut kesadaran, kebiasaan, dan budaya kerja nelayan.

Decimal DMS
Latitude -6.70194 6°42'6"S
Longitude 111.337711 111°2015'E  33°C

TS [ e 2024-10-19(Sab) 10:53(AM) 91°F

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Keselamatan Pelayaran

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan pelatihan, tim pengabdian masyarakat menyerahkan
bantuan berupa peralatan keselamatan pelayaran kepada kelompok nelayan Desa Tasikagung.
Bantuan tersebut meliputi jaket pelampung (life jacket), peluit darurat, serta rompi reflektif yang
dapat digunakan saat berlayar pada malam hari. Penyerahan bantuan ini dilakukan secara simbolis
di akhir kegiatan pelatihan sebagai bentuk komitmen untuk mendukung peningkatan keselamatan
kerja nelayan secara konkret. Selain memberikan edukasi, dukungan berupa alat bantu
keselamatan dinilai sangat penting karena banyak nelayan yang memiliki keterbatasan finansial
untuk membeli perlengkapan tersebut secara mandiri. Menurut Kusumawati (2023), kombinasi
antara edukasi dan penyediaan fasilitas pendukung merupakan strategi efektif dalam membangun
budaya keselamatan di masyarakat maritim.
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Gambar 4. Penyerahan Bantuan Kepada Peserta PKM

Penerimaan bantuan ini mendapat sambutan positif dari para nelayan, yang
menganggapnya sebagai bentuk kepedulian nyata dari institusi pendidikan terhadap kesejahteraan
dan keselamatan mereka. Banyak peserta menyatakan bahwa mereka sebelumnya belum pernah
menggunakan jaket pelampung dalam aktivitas sehari-hari karena keterbatasan ekonomi dan

minimnya informasi mengenai pentingnya alat tersebut. Keberadaan peralatan keselamatan yang
tersedia secara langsung diharapkan dapat meningkatkan kebiasaan penggunaan alat keselamatan,
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sekaligus mengurangi risiko kecelakaan kerja di laut. Hal ini sejalan dengan pendapat Turner
(2025) bahwa penyediaan sarana keselamatan berkontribusi langsung terhadap perubahan
perilaku masyarakat dalam menerapkan praktik kerja yang lebih aman dan profesional, khususnya
dalam sektor perikanan skala kecil.

Diakhir kegiatan, diberikan evaluasi kegiatan berupa post-test dan pengisian lembar
evaluasi. Hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan: peserta yang sebelumnya
tidak memahami aturan keselamatan kini mampu menjawab dengan benar. Hasil pre-test dan
post-test dapat dilihat gambar 5.
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Gambar 5. Hasil Pretest dan Postest Peserta Pelatihnan PKM

Gambar diatas menunjukkan bahwa hasil postest dan pretest selama kegiatan mengalami
peningkatan signifikan pada pengetahuan peserta terhadap materi yang diberikan dengan rata-rata
skor pretest dan postest secara berturut-turut 44,2 dan 83,6. Antusiasme terhadap kegiatan
pelatihan juga besar, terlihat presentasi kehadiran selama dua hari sebesar 100%. Selain
peningkatan kuantitatif, evaluasi kualitatif dari wawancara terbuka juga menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta merasa pelatihan ini sangat relevan dan aplikatif. Beberapa nelayan
mengaku baru pertama kali mengenal istilah seperti "COLREGs" atau “evakuasi darurat saat
kapal bocor". Menurut Juniartha et al. (2024), pendekatan edukasi berbasis kebutuhan lokal yang
dikombinasikan dengan praktik langsung merupakan kunci untuk membentuk kesadaran dan
mengubah perilaku masyarakat pesisir. Hasil ini menegaskan bahwa pelatihan keselamatan
berbasis komunitas dapat menjadi strategi efektif dalam menurunkan angka kecelakaan laut di
sektor nelayan kecil.

Namun demikian, pelaksanaan program ini masih menghadapi tantangan, khususnya dalam
hal ketersediaan dan keterjangkauan alat keselamatan. Meskipun peserta memahami pentingnya
pelampung atau radio komunikasi, sebagian besar menyampaikan keterbatasan ekonomi sebagai
kendala utama untuk membeli peralatan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan intervensi
kebijakan, seperti subsidi alat keselamatan atau integrasi program keselamatan dengan bantuan
pemerintah daerah. Kolaborasi dengan instansi teknis seperti Dinas Kelautan dan Perikanan,
Basarnas, maupun lembaga swasta menjadi penting untuk keberlanjutan program. Sejalan dengan
pendapat Nur Fitriani Usdyana Attahmid et al. (2021), keberhasilan suatu kegiatan pengabdian
kepada masyarakat tidak cukup hanya mengandalkan pelatihan semata, namun juga memerlukan
pendampingan dan sistem pendukung secara berkelanjutan agar pengetahuan dan keterampilan
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yang diberikan dapat diimplementasikan secara konsisten dalam kehidupan masyarakat sehari-
hari.

SIMPULAN

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Tasikagung menunjukkan bahwa
pelatihan keselamatan pelayaran sangat relevan dan dibutuhkan oleh nelayan setempat. Melalui
pendekatan partisipatif yang menggabungkan penyampaian materi dan praktik langsung, terjadi
peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terhadap aturan pelayaran, prosedur
keselamatan kerja, serta penanganan keadaan darurat di laut. Hasil evaluasi membuktikan bahwa
pelatihan berhasil meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan nelayan dalam menghadapi risiko
di laut.

Pemberian bantuan peralatan keselamatan, seperti pelampung dan perlengkapan
pendukung lainnya, turut memperkuat dampak program ini. Bantuan tersebut menjadi solusi
nyata atas keterbatasan akses nelayan terhadap alat keselamatan yang selama ini menjadi kendala
utama. Kegiatan ini membuktikan bahwa kombinasi edukasi dan dukungan fasilitas dapat
membentuk perilaku kerja yang lebih aman dan bertanggung jawab. ke depan, keberlanjutan
program serupa perlu didorong melalui kerja sama lintas sektor agar budaya keselamatan
pelayaran dapat terinternalisasi secara berkelanjutan dalam kehidupan nelayan tradisional.
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